BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1

Berdasarkan proses penelitian pada hasil pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa praktik pembacaan Sayyidul Istighfar di Masjid Jabal Qudus
Lubuk Begalung Kota Padang dilaksanakan secara rutin berjamaah
setelah sholat Subuh. Tradisi ini merupakan bentuk konkret dari /iving
hadis pada level praktik (practice-based living hadis), di mana hadis
Nabi tidak hanya dipahami secara teoritis sebagai teks normatif, tetapi
dihidupkan dalam amalan kolektif yang terlembaga. Praktik ini
diwariskan secara turun-temurun melalui peran imam dan pengurus
masjid sebagai otoritas keagamaan lokal.

Pemahaman Jamaah terhadap Sayyidul Istighfar, jamaah memahami
Sayyidul Istighfar bukan sekadar bacaan istighfar biasa, melainkan
sebagai "penghulu istighfar" yang mengandung dimensi teologis berupa
pengakuan tauhid dan pengakuan dosa kepada Allah. Selain itu, praktik
ini juga memiliki dimensi edukatif yang menanamkan nilai taubat,
tawakal, dan muhasabah diri dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
mencerminkan meaning-based living hadis.

Praktik zikir ini memberikan dampak psikologis dan sosial yang
signifikan. Secara psikologis, jamaah merasakan ketenangan batin,
penguatan spiritual, serta ketabahan dalam menghadapi permasalahan

hidup seperti tekanan ekonomi dan persoalan kesehatan. Secara sosial,
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zikir berjamaah setelah Subuh memperkuat kohesi sosial dan ukhuwah
antarjamaah, serta menjadi identitas religius khas Masjid Jabal Qudus.

6.1.4 Tantangan dan dinamika praktik zikir Sayyidul Istighfar di Masjid Jabal
Qudus adalah menjaga konsistensi kehadiran jamaah pada waktu Subuh,
karena keterbatasan fisik, ritme kerja, dan kesibukan harian membuat
partisipasi jamaah bersifat fluktuatif, sehingga keberlanjutan praktik living
hadis ini belum sepenuhnya stabil.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengurus dan imam
Masjid Jabal Qudus dapat mengembangkan strategi penguatan pemahaman
jamaah terhadap makna teologis dan spiritual Sayyidul Istighfar, misalnya
melalui kajian tematik hadis secara berkala atau penjelasan singkat yang lebih
sistematis setelah pelaksanaan zikir. Upaya ini penting agar praktik zikir tidak
hanya dijalankan sebagai tradisi rutin, tetapi juga dipahami secara reflektif
sebagai bagian dari pendidikan spiritual yang membentuk kesadaran
beragama jamaah. Di samping itu, perlu adanya fleksibilitas pendekatan
dalam pelaksanaan zikir berjamaah, seperti penyesuaian durasi atau
penguatan motivasi spiritual, agar praktik ini tetap dapat diikuti secara
konsisten oleh jamaah dengan latar belakang pekerjaan dan kesibukan yang
beragam. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
dengan memperluas objek kajian living hadis pada praktik-praktik
keagamaan lain di masjid atau komunitas berbeda, sehingga memberikan

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika aktualisasi hadis



dalam kehidupan masyarakat Muslim kontemporer.
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